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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 

2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan 

desain Posttest Only Control Group Design. Populasi penelitian berjumlah 346 peserta didik kelas 

X yang terdiri atas sebelas kelas. Sampel penelitian sebanyak 60 peserta didik yang ditentukan 

dengan teknik cluster random sampling, terdiri atas kelas X10 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

X8 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar yang telah 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test dengan bantuan 

program SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample t-Test yang memperoleh nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis penelitian diterima. Selain itu, hasil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw juga mampu meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam berdiskusi, kemampuan mengemukakan pendapat, tanggung jawab terhadap penguasaan 

materi, serta kerja sama dalam kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi. 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar, Pembelajaran Ekonomi. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam arti 
sederhana adalah sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadian sesuai 
dengan nilai-nilai yang berlaku dalam 
masyarakat dan kebudayaannya 
(Hasbullah, 2015). Tujuan pendidikan 
adalah untuk melakukan peningkatan 
terhadap kualitas masyarakat di 
Indonesia. Pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
proses pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik 
mengembangkan potensi dirinya secara 
optimal. Keberhasilan pendidikan tidak 
terlepas dari kualitas proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di 
dalam kelas. Salah satu indikator 
keberhasilan proses pembelajaran 
adalah tercapainya hasil belajar peserta 
didik yang optimal. Hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku peserta 
didik yang meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Tinggi 
rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satunya adalah 
penggunaan model pembelajaran yang 
diterapkan guru. Model pembelajaran 
yang kurang variatif dan masih berpusat 
pada guru (teacher centered) 
mengakibatkan peserta didik cenderung 
pasif sehingga pemahaman terhadap 
materi menjadi rendah. 

Berdasarkan observasi awal 
yang dilakukan di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan diketahui bahwa 
pembelajaran ekonomi masih 
didominasi metode konvensional berupa 
ceramah dan tanya jawab. Akibatnya, 
sebagian besar peserta didik belum 
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) yang telah 
ditetapkan sekolah. Pada kelas X8 
diperoleh rata-rata nilai sebesar 73 
dengan tingkat ketuntasan 40%, 
sedangkan kelas X10 memperoleh rata-
rata nilai 70 dengan tingkat ketuntasan 
30%. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar peserta didik masih 

tergolong rendah. Rendahnya hasil 
belajar peserta didik pada mata 
pelajaran ekonomi dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik faktor internal 
maupun faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi aspek fisiologis dan psikologis, 
seperti kemampuan intelektual, minat, 
motivasi, dan kesiapan belajar peserta 
didik. Sementara itu, faktor eksternal 
meliputi lingkungan keluarga, sekolah, 
masyarakat, serta faktor yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan, ditemukan bahwa 
salah satu faktor yang memengaruhi 
rendahnya hasil belajar peserta didik 
adalah kurang optimalnya penerapan 
model pembelajaran yang digunakan 
oleh guru. Proses pembelajaran masih 
didominasi oleh penggunaan model 
pembelajaran konvensional yang 
berpusat pada guru (teacher centered), 
sehingga peserta didik cenderung pasif 
dan kurang terlibat secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut 
menyebabkan rendahnya motivasi 
belajar, kurang berkembangnya 
kemampuan berpikir kritis, serta 
rendahnya pemahaman peserta didik 
terhadap materi ekonomi yang 
dipelajari. Akibatnya, hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik belum mencapai 
tingkat yang optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu model pembelajaran 
yang lebih inovatif dan berpusat pada 
peserta didik (student centered) untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik, salah satunya melalui 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw. 

Turunnya hasil belajar ditandai 
dengan rendahnya Nilai Ulangan Harian 
Ekonomi. SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan menetapkan Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP) untuk mata pelajaran Ekonomi 
dengan capaian yang setara dengan nilai 
70. (Wawancara dengan salah satu guru 
Ekonomi, Juni Indah Sari Triantini, S.Pd., 
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SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, tanggal 
19 Januari 2026). Hal ini sesuai dengan 
pengamatan peneliti saat melakukan 
observasi di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan pada tahun pelajaran 
2025-2026. 

Peserta didik dinyatakan tuntas 
apabila memperoleh nilai 75 atau lebih. 
Dari keseluruhan jumlah peserta didik 
kelas X di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan, sebagian besar 
peserta didik masih belum mencapai 
KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran) yang telah ditetapkan 
oleh sekolah. Hal tersebut diduga karena 
model pembelajaran yang digunakan 
guru kurang tepat. Hasil belajar yang 
diperoleh dapat menjadi lebih baik jika 
peserta didik dilibatkan secara langsung 
dalam proses pembelajaran atau dengan 
kata lain pembelajaran berpusat pada 
peserta didik (student centered). 

Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah melalui 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
merupakan model pembelajaran yang 
menekankan kerja sama kelompok dan 
tanggung jawab individu dalam 
memahami materi pembelajaran. Setiap 
peserta didik bertindak sebagai anggota 
kelompok asal dan kelompok ahli 
sehingga memiliki kesempatan untuk 
mempelajari serta menjelaskan kembali 
materi kepada anggota kelompok 
lainnya. Menurut Rusman (2016), model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
mampu meningkatkan hasil belajar, daya 
ingat, motivasi intrinsik, keterampilan 
komunikasi, serta kemampuan bekerja 
sama peserta didik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Maysaroh dkk. (2022) 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
efektif meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran 
ekonomi.  

Hasil penelitian Safitri, Morin, 
dan Larasati (2019) juga menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw memberikan pengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif 
peserta didik. Hertiavi menyatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw ini peserta didik akan dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
atas kelompok ahli dan kelompok asal 
(Hertiavi et al., 2010). Dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
menjadikan peserta didik lebih aktif 
dalam diskusi kelas maupun kelompok 
dan peserta didik dituntut untuk 
memiliki tanggung jawab yang lebih 
besar dalam pelaksanaan pembelajaran 
(Ii & Dasar, 2025). Hamid menyimpulkan 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw memberikan 
pengaruh positif yang signifikan dalam 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Model pembelajaran ini akan 
mengarahkan peserta didik untuk aktif, 
baik dalam berdiskusi, bertukar 
informasi, mengemukakan pendapat, 
menjelaskan dan juga menyimak materi 
yang dijelaskan oleh teman. Berdasarkan 
latar belakang tersebut maka dilakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas X Sma Negeri 3 
Padangsidimpuan”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis 
Penelitian ini merupakan studi 
eksperimen dengan metode ada 
perlakuan (treatment). Dengan demikian 
metode penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan 
(Fairuz, 2010). Desain penelitian yang 
digunakan adalah Posttest Only Control 
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Group Design. Dalam desain ini terdapat 
dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen yang diberikan perlakuan 
berupa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan kelompok 
kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 

 
Tabel 1. Desain Penelitian Posttest Only 

Control Group Design 
Kelompok Tes Akhir (Post 

Test) 
Eksperimen X1 
Kontrol X2 

 
Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 3 Padangsidimpuan pada 
semester genap Tahun Pelajaran 
2025/2026. Populasi penelitian 
berjumlah 346 peserta didik kelas X yang 
terdiri atas sebelas kelas. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
cluster random sampling. Sampel 
penelitian berjumlah 60 peserta didik 
yang terdiri atas 30 peserta didik kelas 
X10 sebagai kelas eksperimen dan 30 
peserta didik kelas X8 sebagai kelas 
kontrol. 

Instrumen penelitian berupa tes 
hasil belajar pada materi pelaku kegiatan 
ekonomi. Data dianalisis menggunakan 
statistik inferensial melalui uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis menggunakan Independent 
Sample t-Test dengan bantuan program 
SPSS versi 22. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 3 Padangsidimpuan pada 
semester genap Tahun Pelajaran 
2025/2026. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran ekonomi. Sampel 
penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu 
kelas X10 sebagai kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dan kelas X8 sebagai kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Masing-masing kelas 
berjumlah 30 peserta didik. 

 
Deskripsi Data Hasil Belajar 

Peserta Didik 
Data hasil belajar diperoleh 

melalui pemberian tes akhir (posttest) 
kepada peserta didik setelah proses 
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 
hasil pengolahan data, diperoleh 
gambaran deskriptif hasil belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Jawaban Responden 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
(Variabel X) 

Descriptive Statistic 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 
X1 30 1 3 2.83 0.46 
X2 30 2 3 2.67  0.48 
X3 30 1 3 2.73 0.58 
X4 30 2 3 2.73  0.45 
X5 30 1 3 2.63 0.56 
X6 30 2 3 2.80  0.41 
X7 30 2 3 2.63 0.49 
X8 30 2 3 2.73 0.45 
X9 30 1 3 2.53   0.57 

X10 30 2 3 2.60 0.50 
X11 30 1 3 2.63 0.61 
X12 30 1 3 2.63  0.56 
X13 30 2 3 2.77 0.43 
X14 30 1 3 2.77 0.50 
X15 3

0 
2 3 2.80 0.41 

 
Setelah peneliti merekapitulasi 

jawaban secara persentase, maka 
peneliti akan menganalisis soal jawaban 
angket peserta didik dengan ketentuan 
setiap soal angket peserta didik penulis 
memberi skor setiap item soal untuk Ya 
diberi skor 3, Kadang-kadang diberi skor 
2, dan Tidak diberi skor 1. Kemudian 
setelah dihitung skor angket model 
pembelajaran project based learning 
dimasukkan nilai perhitungan SPSS pada 
responden di bawah ini: 
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Tabel 3. Nilai jawaban responden terhadap 
angket model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw (Variabel X) 
Descriptive Statistic 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

X 30 84 93 88.13 2.73 

 
Dilihat dari tabel 3 di atas bahwa 

skor yang tertinggi adalah 93 dan 
terendah adalah 84, ini sesuai dengan 
penilaian yang telah ditetapkan skor 
setiap item yang di jawab oleh peserta 
didik terhadap model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw adalah 2.73. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi jawaban responden 
terhadap angket kreativitas peserta didik 

(Variabel Y) 
Nilai Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
84 4 13.3 13.3 13.3 
85 2 6.7 6.7 20.0 
86 2 6.7 6.7 26.7 
87 3 10.0 10.0 36.7 
88 3 10.0 10.0 46.7 
89 4 13.3 13.3 60.0 
90 5 16.7 16.7 76.7 
91 3 10.0 10.0 86.7 
92 1 3.3 3.3 90.0 
93 2 6.7 6.7 100.0 

 
Setelah peneliti merekapitulasi 

jawaban persentase, maka peneliti akan 
menganalisis soal jawaban angket 
peserta didik dengan ketentuan setiap 
soal angket peserta didik penulis 
memberi skor setiap item soal untuk Ya 
diberi skor 3, Kadang-kadang diberi skor 
2, Tidak diberi skor 1. Kemudian setelah 
dihitung skor angket kedisiplinan belajar 
dimasukkan nilai perhitungan SPSS pada 
responden di bawah ini. 

 
Tabel 5. Nilai jawaban responden terhadap 
kreativitas peserta didik (Variabel Y) 

Descriptive Statistic 
 N Minimu

m 
Maximu

m 
Mea

n 
Std. 
Deviatio
n 

Eksprim
en 

3
0 

84 93 88,8
0 

2,49 

Kontrol 3
0 

60 80 68,2
0 

5,22 

 
Dilihat dari tabel 5 di atas bahwa 

skor yang tertinggi adalah 93, dan nilai 
yang terendah adalah 60 ini sesuai 

dengan penilaian yang telah ditetapkan 
skor setiap item yang dijawab oleh 
peserta didik kemudian diambil rata-rata 
dari jawaban peserta didik terhadap 
hasil peserta didik adalah 78,17. 

 
Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil belajar 
pada kedua kelas berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian dilakukan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan program SPSS versi 22. 

Kelas Statistik Sig. 
Eksperimen 0,114 0,200 
Kontrol 0,127 0,163 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
pada Tabel 2 diketahui bahwa nilai 
signifikansi pada kelas eksperimen 
sebesar 0,200 dan kelas kontrol sebesar 
0,163. Karena nilai signifikansi kedua 
kelas lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data hasil belajar 
peserta didik pada kedua kelas 
berdistribusi normal. 

 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah varians kedua 
kelompok memiliki kesamaan atau 
homogen. Hasil pengujian homogenitas 
menggunakan uji Levene diperoleh 
sebagai berikut. 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0,834 1 58 0,365 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,365 > 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa varians kedua kelompok bersifat 
homogen sehingga memenuhi syarat 
untuk dilakukan uji hipotesis 
menggunakan statistik parametrik. 

 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji Independent Sample t-
Test untuk mengetahui pengaruh model 
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
terhadap hasil belajar peserta didik. 

Variabel Mean 
Difference 

t 
hitung 

Sig. (2-
tailed) 

Hasil 
Belajar 

20,60 9,865 0,000 

Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 
H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 
3 Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 
2025/2026. 

Secara deskriptif, rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Perbedaan rata-
rata hasil belajar kedua kelas mencapai 
20,60 poin. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw mampu 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang dipelajari. Selama 
proses pembelajaran berlangsung, 
peserta didik pada kelas eksperimen 
terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, 
bertukar informasi, serta bekerja sama 
dengan anggota kelompoknya. Setiap 
peserta didik memiliki tanggung jawab 
untuk menguasai materi pada kelompok 
ahli dan menjelaskan kembali materi 
tersebut kepada anggota kelompok asal. 
Kondisi ini menyebabkan peserta didik 
lebih mudah memahami konsep-konsep 
ekonomi sehingga berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar. 

Selain analisis perbedaan rata-
rata, hasil penelitian juga menunjukkan 
adanya hubungan antara variabel model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
hasil belajar peserta didik berdasarkan 
uji korelasi Pearson. Diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,443 dengan 
signifikansi 0,014 (p < 0,05) dan jumlah 
sampel (N) sebanyak 30. Nilai koefisien 
tersebut menunjukkan adanya hubungan 
positif dengan tingkat korelasi sedang. 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
optimal penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw, maka semakin 
tinggi pula kecenderungan peningkatan 
hasil belajar peserta didik. Dengan 
demikian, semakin baik penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw, maka hasil belajar peserta didik 
cenderung semakin baik. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas X SMA 
Negeri 3 Padangsidimpuan. Hal ini 
ditunjukkan oleh meningkatnya 
kemampuan peserta didik dalam 
memahami materi, mengemukakan 
pendapat, serta bekerja sama secara aktif 
dalam kelompok selama proses 
pembelajaran berlangsung. Peserta didik 
tidak hanya berperan sebagai penerima 
informasi, tetapi juga bertanggung jawab 
untuk menguasai bagian materi tertentu 
dan menyampaikannya kembali kepada 
anggota kelompok asal. Kondisi tersebut 
menyebabkan peserta didik lebih aktif, 
lebih percaya diri, dan lebih mudah 
memahami materi pelaku kegiatan 
ekonomi yang dipelajari. 

Peningkatan hasil belajar 
tersebut tidak terlepas dari karakteristik 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw yang menekankan adanya 
ketergantungan positif antaranggota 
kelompok, tanggung jawab individu, 
interaksi tatap muka, dan kerja sama 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Melalui pembentukan kelompok asal dan 
kelompok ahli, peserta didik diberikan 
kesempatan untuk mendiskusikan 
materi secara mendalam, bertukar 
informasi, serta saling membantu dalam 
memahami konsep-konsep yang 
dipelajari. Proses ini menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna karena 
peserta didik memperoleh pengalaman 
belajar secara langsung melalui aktivitas 
kolaboratif. 
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Melalui tahapan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw, peserta didik 
dilatih untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir, kemampuan 
komunikasi, serta keterampilan bekerja 
sama. Pada kelompok ahli, peserta didik 
mempelajari dan mendalami submateri 
yang menjadi tanggung jawabnya, 
kemudian menjelaskan kembali materi 
tersebut kepada anggota kelompok asal. 
Proses saling mengajarkan (peer 
teaching) tersebut memungkinkan 
peserta didik untuk mengorganisasi 
informasi secara lebih sistematis, 
memperkuat pemahaman konsep, serta 
meningkatkan kemampuan dalam 
mengemukakan ide dan pendapat. 
Dengan demikian, pembelajaran tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan 
materi, tetapi juga pada pengembangan 
keterampilan sosial dan kemampuan 
berpikir peserta didik. 

Secara teoritis, hasil penelitian 
ini didukung oleh teori konstruktivisme 
yang menyatakan bahwa pengetahuan 
dibangun secara aktif oleh peserta didik 
melalui pengalaman dan interaksi sosial. 
Dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw, peserta didik 
tidak hanya menerima informasi secara 
pasif dari guru, melainkan secara aktif 
membangun pemahamannya melalui 
kegiatan diskusi, berbagi pengetahuan, 
dan kerja sama dengan anggota 
kelompok lainnya. Interaksi sosial yang 
terjadi selama proses pembelajaran 
memungkinkan peserta didik untuk 
mengonstruksi pengetahuan baru 
berdasarkan pengalaman belajar yang 
diperoleh sehingga pemahaman konsep 
menjadi lebih mendalam dan bermakna. 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Slavin (2015) dalam 
Cooperative Learning: Theory, Research, 
and Practice yang menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
mampu meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik karena memberikan 
kesempatan kepada setiap individu 

untuk terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Dalam model ini, peserta 
didik tidak hanya menerima materi dari 
guru, tetapi juga belajar melalui diskusi 
kelompok dan pembelajaran teman 
sebaya (peer teaching). Aktivitas saling 
menjelaskan dan bertukar informasi 
tersebut membantu peserta didik 
memperkuat pemahaman konsep serta 
meningkatkan retensi terhadap materi 
yang dipelajari sehingga hasil belajar 
menjadi lebih optimal. 

Temuan penelitian ini juga 
didukung oleh Arends (2012) yang 
menjelaskan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah 
satu strategi pembelajaran yang 
dirancang untuk meningkatkan 
tanggung jawab individu sekaligus kerja 
sama antaranggota kelompok. Setiap 
peserta didik berperan sebagai “ahli” 
pada bagian materi tertentu yang 
selanjutnya harus dijelaskan kepada 
anggota kelompok asal. Proses tersebut 
mendorong terciptanya interaksi aktif 
dan ketergantungan positif di antara 
peserta didik sehingga pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan pemahaman 
konsep yang diperoleh menjadi lebih 
mendalam. 

Hasil penelitian ini relevan 
dengan teori ketergantungan sosial 
(Social Interdependence Theory) yang 
dikemukakan oleh Johnson dan Johnson 
(2009). Menurut teori tersebut, 
keberhasilan pembelajaran kooperatif 
dipengaruhi oleh adanya hubungan 
saling ketergantungan positif 
antaranggota kelompok dalam mencapai 
tujuan bersama. Pada model 
pembelajaran Jigsaw, setiap peserta 
didik memiliki tanggung jawab terhadap 
bagian materi yang dipelajarinya dan 
berkewajiban membantu anggota 
kelompok lainnya untuk memahami 
materi tersebut. Interaksi sosial yang 
positif tersebut mampu meningkatkan 
motivasi belajar, keterlibatan peserta 
didik dalam proses pembelajaran, serta 
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pencapaian hasil belajar secara 
signifikan. 
 
SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw telah dilaksanakan 
secara sistematis melalui pembentukan 
kelompok asal dan kelompok ahli, 
diskusi materi, serta penyampaian 
kembali hasil pembelajaran kepada 
anggota kelompok asal. Penerapan 
model tersebut mampu menciptakan 
pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik (student centered learning) 
sehingga peserta didik terlibat secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Selama 
proses pembelajaran, keaktifan peserta 
didik mengalami peningkatan yang 
ditunjukkan melalui partisipasi dalam 
diskusi kelompok, keberanian 
mengemukakan pendapat, kemampuan 
bertanya dan menjawab pertanyaan, 
serta terjalinnya kerja sama yang baik 
antaranggota kelompok. Kondisi 
tersebut mendukung terciptanya 
suasana belajar yang lebih interaktif dan 
kondusif. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peserta didik yang belajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw memperoleh hasil 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
peserta didik yang belajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan Independent Sample t-
Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 
hipotesis penelitian diterima. Dengan 
demikian, terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran ekonomi. 

Secara keseluruhan, model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran dan hasil 
belajar peserta didik. Selain 
meningkatkan aspek kognitif, model ini 

juga mampu mengembangkan aspek 
afektif dan sosial peserta didik, seperti 
tanggung jawab, kemampuan 
berkomunikasi, kerja sama, serta 
kemampuan berinteraksi dengan teman 
sebaya. Oleh karena itu, model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran 
ekonomi. 
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